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Abstrak. Pengabdian ini berjudul menghadapi tantangan SDM milenial dalam agrobisnis di era
Society 5.0 pada UMKM binaan SMK Negeri 1 Pacet, Cianjur. Tujuan umum dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah Memberikan pelatihan dan pengetahuan secara praktis
ilmu manajemen dalam pengembangan agrobisnis dimana diharapan masyarakat mampu
menyelesaikan berbagai tantangan serta masalah sosial dengan memanfaatkan inovasi dalam
industri pertanian yang saat ini telah memasuki era Society 5.0 dengan ditandai dengan
penggunaan mesin-mesin otomatis yang terintegrasi dengan jaringan internet. Metode yang
digunakan adalah metode survey dan penyampaian materi secara langsung serta simulasi dan
diskusi mengenai manajemen, pemasaran produk dan penerapan MSDM dalam pengembangan
agrobisnis di era Society 5.0. Kesimpulan dari pengabdian kepada masyakat ini adalah bahwa
akan dilakukan pendampingan dalam manajemen dalam pengembangan agrobisnis melalui
sosialisasi serta pelatihan berupa penjelasan penerapan ilmu manajemen dalam pengembangan
pola pikir para pelaku UMKM binaan SMK Negeri 1 Pacet, Cianjur.

Kata Kunci :Agrobisnis; Manajemen; Society 5.0

Abstrac t. Th is serv ice is en titled Fac ing the cha llenges of m illenn ia l hum an resources in
agribus iness in the era of Soc ie ty 5 .0 a t UMKM ass is ted by SMK Negeri 1 Pacet, C ian ju r. The
gene ra l purpose of th is commun ity serv ice activ ity is to prov ide tra in ing and prac tica l know ledge of
M anagemen t Sc ience in agribus iness deve lopm ent where it is expected tha t the commun ity w ill be
ab le to so lve various cha llenges and soc ia l p rob lem s by utiliz ing innovations in the agricu ltu ra l
industry wh ich has now ente red the era of Soc ie ty 5 .0 charac terized by the use of au tom atic
m ach ines in tegra ted w ith the in te rne t ne tw ork . The method used is the method of survey and
de livery o f m ate ria l d irec tly as we ll as s im u la tion and d iscuss ion of m anagem en t, p roduct
m arke ting and the app lica tion o f MSDM in agribus iness deve lopm ent in the era of Soc ie ty 5 .0 . The
conc lus ion of th is community serv ice is tha t there w ill be ass is tance in m anagem en t in
agribus iness deve lopm en t th rough soc ia liza tion and tra in ing in the form of an exp lanation of the
app lica tion o f M anagem en t Sc ience in the deve lopm ent o f the m indset o f UMKM actors ass is ted
by SMK Negeri 1 Pacet, C ian ju r.
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PENDAHULUAN

Era 5.0 merupakan era di mana teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran
yang sangat penting dalam hampir semua aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis.
Era ini ditandai dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat, seperti kecerdasan
buatan (AI), Internet of Things (IoT), big data, dan lainnya. Oleh karena itu, penting bagi
pelaku UMKM di wilayah Tangerang Selatan untuk memiliki wawasan teknologi informasi
yang cukup agar dapat bersaing dan bertahan dalam era ini.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah kurangnya
pemahaman dan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Banyak dari mereka
masih menggunakan metode tradisional dalam menjalankan bisnis, seperti penjualan
langsung dan promosi melalui media cetak atau word-of-mouth. Meskipun metode-metode
ini mungkin efektif dalam jangka pendek, mereka tidak akan mampu bersaing dalam era
digital yang semakin maju. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu memahami pentingnya
memanfaatkan teknologi informasi dalam bisnis mereka dan belajar untuk menguasai
keterampilan yang diperlukan.

Selain kurangnya pemahaman dan keterampilan, ada juga masalah infrastruktur yang
perlu diperhatikan. Meskipun wilayah Tangerang Selatan secara umum memiliki akses ke
internet yang cukup baik, masih ada daerah-daerah tertentu di mana koneksi internet tidak
stabil atau bahkan tidak ada sama sekali. Hal ini tentu saja menjadi hambatan bagi pelaku
UMKM untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam bisnis mereka. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan infrastruktur teknologi informasi di wilayah tersebut,
seperti memperluas jangkauan akses internet dan memperbaiki kualitas koneksi internet di
daerah-daerah yang masih terbatas.

Industri pertanian saat ini telah memasuki era evolusi industri yang keempat
yang biasanya disebut era industri 4.0 dan Society 5.0 ditandai dengan penggunaan
mesin-mesin otomatis yang terintegrasi dengan jaringan internet. Salah satu tujuan
revolusi Industri 4.0 dan era Society 5.0 di sektor pertanian adalah meningkatkan
produktivitas pertanian secara efektif dan efisiensi. Tujuan di sektor pertanian adalah
meningkatkan produktivitas pertanian secara efektif dan efisiensi. Adaptasi dengan
kondisi pandemi serta bergulirnya teknologi revolusi industri 4.0 telah membawa
perubahan yang sangat signifikan, tidak hanya pada bergesernya jenis teknologi
yang kita gunakan, tetapi lebih penting lagi adalah perubahan pola pikir dan perilaku
(habbit and mindset), termasuk di kalangan petani.

Pandemi Covid-19 telah berlalu. Banyak hikmah yang bisa dipetik, termasuk
bagi para petani. Berbagai batasan dan tantangan pemenuhan kebutuhan pangan
masyarakat saat pandemi memunculkan ide dan strategi pembangunan pertanian
pada masa yang akan datang. Salah satu yang mencolok adalah penggunaan
teknologi informasi dalam pemasaran komoditas pertanian dan pemanfaatan big
data bagi kesejahteraan petani era kehidupan society 5.0, era yang meniscayakan
pemanfaatan teknologi informasi dan komuikasi. Anak-anak milenial saat ini terlihat
enggan menjadi petani, mereka lebih cenderung memilih untuk kerja di industri dan
supermarket Dibanding bercocok tanam.

Agribisnis inklusif merupakan kegiatan ekonomi yang mengamati produksi
pertanian mulai dari proses produksi di lahan sampai diolah dan dikonsumsi.
Agribisnis memikirkan bagaimana setiap langkah dapat menciptakan sistem nilai
dengan melibatkan sektor swasta dan memberi kontribusi baik di pusat maupun
daerah. Agribisnis harus menjadi kegiatan usaha yang mampu mewujudkan
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kedaulatan pangan, melindungi kondisi alam, lingkungan bumi, dan menjaga
harmoni sosial.

Untuk konsep pengembangan pertanian sendiri yang banyak dikembangkan
yaitu konsep pertanian cerdas. Petani dituntut untuk berpikir secara inovatif dan kritis
karena society 5.0 menawarkan masyarakat yang berpusat pada manusia yang
membuat seimbang antara kemajuan ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial.
Salah satu contoh pertanian cerdas adalah Smart Green House, Smart Irrigation
System.

Istilah dan entitas society 5.0 kali pertama dikenalkan di Jepang pada 2019.
Society 5.0 merupakan perkembangan dari revolusi industri 4.0. Revolusi industri 4.0
menggunakan kecerdasan buatan (artificial intelligence) sedangkan society 5.0 fokus
pada komponen teknologi dan kemanusiaan. Definisi society 5.0 adalah kumpulan
manusia yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan masalah sosial dengan
memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir pada era revolusi industri 4.0. Pada era
society 5.0 yang akan dihadapi nanti, tidak hanya dibutuhkan literasi dasar, namun
juga kompetensi lainnya.

Masyarakat diharapkan mampu menyelesaikan berbagai tantangan serta
masalah sosial dengan memanfaatkan inovasi yang telah lahir pada era revolusi
industri 4.0. Industri pertanian saat ini telah memasuki era revolusi industri 4.0 dan
society 5.0 yang ditandai penggunaan mesin-mesin otomatis yang terintegrasi
dengan jaringan Internet.

Sistem pertanian tidak lagi hanya dipersepsikan sebagai kegiatan bercocok
tanam. Pertanian merupakan bagian sistem industri yang ditandai transformasi
bahan baku (raw materials) menjadi produk pertanian (agricultural products) yang
siap dimanfaatkan, memiliki nilai tambah (added value) dari aspek ekonomi, sosial,
maupun lingkungan.

METODOLOG I PELAKSANAAN

Kami melakukan persiapan segala hal yang terkait dengan materi, bahan dan alat
sesuai dengan tema secara baik. Hasil persiapan tersebut dimaksudkan agar materi
tersampaikan dengan mudah dimengerti serta dipahami oleh UMKM binaan SMK Negeri 1
Pacet, Cianjur.

Untuk melaksanakan program PKM ini, prosedur kerjanya sebagai berikut :
Tahap Persiapan yang dilakukan meliputi : Survei awal, Pada tahap ini dilakukan survei
lokasi di SMK Negeri 1 Pacet, yang beralamat di Jl. Hanjawar No.25 Cibodas, Kec.Pacet,
Kab Cianjur, Jawa Barat.
Observasi. Setelah survei maka ditentukan pelaksanaan dan sasaran peserta kegiatan
UMKM binaan SMK Negeri 1 Pacet.

Rapat Koordinasi Tim. Pada tahap ini rapat mengenai pembagian tugas, membuat
jadwal pelaksanaan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai evaluasi dan penyusunan
laporan.

Tahap Evaluasi merupakan penilaian setelah rangkaian kegiatan dilakukan oleh
pelaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Evaluasi ini bisa berupa perbaikan
atau saran untuk pelaksanaan kegiatan lebih baik lagi dan kelanjutan menjadi binaan
kampus.

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program PKM ini sangat kooperatif dengan
memberikan ijin kepada tim untuk melaksanaankan pengabdian desa binaan kampus,
memberikan keterangan baik berupa informasi atau data-data yang dibutuhkan sampai
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rencana pelaksanaan berupa kegiatan pelatihan/pendampingan nantinya. Dalam
pengembangan sarana prasarana yang diperlukan partisipasi mitra dan lembaga terkait juga.

Adapun Tempar, Sasaran dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan adalah sebagai berikut :
Tempat Kegiatan : SMK Negeri 1 Pacet, Cianjur, sasaran kegiatan : anggota UMKM
binaan SMK Negeri 1 Pacet . Hari/Tanggal : Kamis/ 01 Februari 2024, Jam 13.00 s/d 15.30
WIB.

Metode Kegiatan, Metode pelatihan yang diterapkan berdasarkan solusi atas
permasalahan di UMKM binaan SMK Negeri 1 Pacet akan dilaksanakan di SMK Negeri 1
Pacet Jl. Hanjawar No.25, Cibodas, Kec Pacet Kab Cianjur Jawa Barat pada bulan Februari
2024, sebagai berikut : Metode Pelatihan, Pelatihan yang dirancang untuk mengembangkan
sumber daya manusia melalui rangkaian kegiatan identifikasi, pengkajian serta proses
belajar yang terencana. Untuk mengatasi permasalahan yang ada, tim akan melakukan
pelatihan-pelatihan bagi seluruh anggota UMKM binaan SMK Negeri 1 Pacet, dan pihak
sekolah tentang upaya pengenalan manajemen pemasaran dan sumber daya manusia
kepada anggota sekolah pencetak wirausaha (SPW) binaan UMKM SMK Negeri 1 Pacet.

Adapun metode pelatihannya sebagai berikut : Hari ke 1: pengumpulan data (dengan
memberikan kuisioner atau wawancara kepada UMKM binaan SMK Negeri 1 Pacet, Kab
Cianjur Jawa Barat.

Hari ke 2: Pelatihan Manajemen (dengan memberikan penuyuhan kepada UMKM
binaan SMK Negeri 1 Pacet, Kab Cianjur Jawa Barat. Hari ke 3: Pelatihan Manajemen
(dengan memberikan penuyuhan kepada UMKM binaan SMK Negeri 1 Pacet, Kab Cianjur
Jawa Barat.

Metode kegiatan ini adalah mendatangi SMK Negeri 1 Pacet dan memberikan
pelatihan dan diskusi pentingnya menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.

HAS IL DAN D ISKUSI

Tantangan SDM milenial dalam agrobisnis di era Society 5.0 menyoroti perlunya
adaptasi dan inovasi dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat.
Agrobisnis yang berhasil di masa depan akan bergantung pada kemampuan generasi
milenial untuk mengintegrasikan teknologi baru, keterampilan soft skills yang kuat,
kesadaran lingkungan, dan pendidikan yang relevan. Dengan memahami dan mengatasi
tantangan ini, SDM milenial dapat memainkan peran kunci dalam mendorong pertumbuhan
dan inovasi dalam sektor agrobisnis.

Dalam era Society 5.0, di mana teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi
pendorong utama transformasi sosial, agrobisnis juga menghadapi tantangan baru.
Generasi milenial, yang tumbuh dalam era digital, memiliki peran penting dalam menghadapi
dinamika ini. Berikut adalah tantangan-tantangan yang akan dihadapi oleh rekan-rekan
UMKM binaan SMK Negeri 1 Pacet ataupun SDM milenial dalam agrobisnis di era society
5.0 .

Adapatasi terhadap Teknologi Baru. Generasi milenial diharapkan untuk dapat
mengadopsi dan memanfaatkan teknologi terbaru dalam agrobisnis, seperti IoT (Internet of
Things), big data, kecerdasan buatan. Tantangan ini termasuk dalam memahami teknologi
tersebut, menguasai keterampilan yang diperlukan, dan memastikan penggunaan teknologi
yang efektif dalam meningkatkan produktivitas dan efisisensi.

Kesenjangan Kompetensi Digital. Meskipun generasi milenial tumbuh dalam
lingkungan digital, masih ada kesenjangan dalam tingkat kompetensi digital di antara mereka.
Tantangan ini mencakup pengembangan keterampilan teknologi yang relevan dengan
kebutuhan agrobisnis modern, seperti pengelolaan data, analisis data, dan pemahaman
tentang platform digital khusus agrikultur.

Perubahan Paradigma. Agrobisnis di era Society 5.0 tidak hanya tentang produksi
dan distribusi, tetapi juga tentang integrasi dengan sistem terkait seperti logistic,
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pemasaran digital, dan rantai pasokan berbasis teknologi. Generasi milenial perlu mengubah
paradigm mereka tentang agrobisnis dari yang tradisional menjadi yang lebih terbuka
terhadap inovasi dan kolaborasi lintas sektor.

Tantangan Berkelanjutan. Tantangan lingkungan seperti perubahan iklim, degradasi
tanah, dan ketahanan pangan masih relevan dalam konteks agrobisnis di era Society 5.0.
Generasi milenial dihadapkan pada tugas penting untuk mengembangkan solusi
berkelanjutan yang memanfaatkan teknologi dan praktik inovatif untuk menjaga
keberlanjutan lingkungan dan ketahanan pangan.

Generasi milenial memiliki peran krusial dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang dalam agrobisnis di era Society 5.0. Dengan pendidikan yang sesuai,
kolaborasi lintas sektor, dukungan kebijakan, dan semangat kewirausahaan, mereka dapat
menjadi agen perubahan yang memimpin transformasi agrobisnis menuju keberlanjutan dan
efisiensi yang lebih besar.

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan Society 5.0 di bidang agrobisnis
termasuk perubahan iklim, perubahan pelaku konsumen, dan desakan globalisasi yang
semakin meningkat. Selain itu terdapat beberapa aspek yang perlu dipersiapkan untuk
menghadapi tantang tersebut, antara lain penggunaan teknologi baru, peningkatan kualitas
sumber daya manusia, implementasi praktik pertanian ramah lingkungan, dan perluasan
pasar sasaran.

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara pemberian materi berupa
mempersiapkan sumber daya manusia, mempersiapkan generasi milenial dalam
menghadapi society 5.0 pada agrobisnis. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
kesiapan SDM milenial pada UMKM binaan SMK Negeri 1 Pacet dalam mengadaptasi diri
terhadap perubahan paradigm di era society 5.0 dan dapat memberikan solusi terhadap
tantangan yang dihadapi oleh SDM di sektor agrobisnis.

Proses Kegiatan. Kegiatan sosialiasi ini di ikuti oleh para UMKM dari Sekolah
Pencetak Wirausaha (SPW) Binaan SMK Negeri 1 Pacet, Cianjur Jawa Barat.

Gambar 1. Sambutan W arek 2 pada acara PKM kepada UMKM binaan SMK Negeri 1
Pacet, Jaw a Barat
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Gambar 2. M enyanyikan Lagu Indonesia Raya O leh Seluruh Peserta Pkm Yang
D ipandu Salah Satu M ahasisa Unpam

Gambar 3. Pembacaan Do’a yang dip im pin o leh salah satu m ahasisw a UNPAM

Gambar 4. T im PKM yaitu para m ahasisw a m enyampaikan m ateri kepada peserta PKM
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KESIMPULAN

Berdasarkan Laporan Diatas, Dimana Kegiatan Pkm Mahasiswa Prodi Magister
Manajemen Universitas Pamulang Dilaksanakan Pada Tanggal 01 Februari 2024 Bertempat
Di Jl Hanjawa No 25, Cibodas, Kec.Pacet, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, Bertujuan Untuk
Salah Satunya Mensosialisasikan Penerapan Manajemen Sdm Kepada Anggota Umkm
Binaan Smk Negeri 1 Pacet. Hal Tersebut Diharapkan Dapat Menjadi Motivasi Dan
Semangat Bagi Teman Teman Dan Adik Adik Anggota Umkm Dalam Melaksanakan
Pengembangan Umkm. Tak Lupa Kami Memberikan Edukasi Mengenai Pentingnya
Mempersiapkan Diri Untuk Terus Beradaptasi Dengan Lingkungan Untuk Kedepannya
Dapat Menghadapi Tantangan Agrobisnis Di Era Society 5.0 Dan Dapat Meningkatkan
Ketertarikan Kalangan Milenial Untuk Tertarik Pada Bidang Umkm Yang Fokus Terhadap
Bidang Pertanian. Kegiatan Yang Memberikan Kebahagiaan Bagi Kami Para Mahasiswa
Tersebut Kami Rangkum Dalam Laporan Ini Untuk Dapat Menggambarkan Suasana Yang
Kami Laksanakan Dalam Pkm Tersebut.
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